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Abstrak 
Kanker serviks dapat dicegah melalui program skrining, tapi tingkat partisipasi skrining di Indonesia masih 

rendah yaitu hanya 5% dari target. Pengetahuan dan kesadaran tentang pentingnya skrining kanker serviks 

merupakan hambatan terbesar untuk partisipasi skrining. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 

pengetahuan dengan efikasi diri skrining kanker serviks pada wanita usia subur. Desain penelitian ini adalah 

penelitian deskriptif korelatif dengan pendekatan cross-sectional. Besar sampel 62 orang wanita usia subur yang 

tinggal di wilayah kerja puskesmas Ibrahim Adjie dengan menggunakan purposive random sampling. Analisis 

hubungan antara pengetahuan dan efikasi diri diuji menggunakan uji pearson product moment. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa tidak ada hubungan pengetahuan dengan efikasi diri skrining kanker serviks pada wanita 

usia subur di wilayah kerja puskesmas Ibrahim Adjie Kota Bandung (p=0,732). Terdapat faktor lain yang 

memengaruhi efikasi diri selain pengetahuan. Oleh karena itu, petugas kesehatan perlu menentukan strategi lain 

selain edukasi untuk meningkatkan efikasi diri wanita usia subur dalam rangka meningkatkan partisipasi skrining 

kanker serviks.  

 

Kata Kunci: efikasi diri; pengetahuan kanker serviks; skrining kanker serviks 

 

Knowledge and self-efficacy of women in childbearing age regarding cervical 

cancer screening  
 

Abstract 
Cervical cancer can be prevented through screening programs, but the screening participation rate in Indonesia 

is still low at only 5% of the target. Knowledge and awareness about the importance of cervical cancer screening 

is the biggest obstacle to screening participation. This study aims to determine the relationship between 

knowledge and self-efficacy of cervical cancer screening in women of childbearing age. The design of this 

research is descriptive correlational research with a cross-sectional approach. The sample size is 62 women of 

childbearing age who live in the working area of Puskesmas  Ibrahim Adjie using purposive random sampling. 

Analysis of the relationship between knowledge and self-efficacy was tested using the Pearson product-moment 

test. The results showed that there was no relationship between knowledge and self-efficacy of cervical cancer 

screening in women of childbearing age in the work area of Puskesmas  Ibrahim Adjie Bandung City (p=0.732). 

There are other factors that influence self-efficacy besides knowledge. Therefore, health workers need to 

determine other strategies besides education to increase the self-efficacy of women of childbearing age in order 

to increase participation in cervical cancer screening. 

 

Keywords: cervical cancer; knowledge; screening; self-efficacy 

 

1. Pendahuluan 

Kanker serviks merupakan jenis kanker yang menempati urutan kedua penyebab kematian pada 

wanita setelah kanker payudara dan 85% terjadi pada wanita di negara berkembang (Ferlay et al., 2015). 

Kasus kanker serviks terus mengalami peningkatan, dimana sekitar 32.469 kasus baru terdiagnosa 
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setiap tahunnya di Indonesia. Kanker serviks di Jawa Barat, pada tahun 2013 mencapai sekitar 15.635 

kasus, menempati urutan ketiga terbanyak setelah Jawa Timur, yaitu 21.313 kasus dan Jawa Tengah, 

yaitu 19.734 kasus (Kemenkes, 2015). Data tersebut menunjukkan bahwa kanker serviks masih menjadi 

masalah kesehatan terbesar bagi wanita, di Indonesia maupun di dunia. 

Berdasarkan laporan World Health Organization WHO (2019), tingginya angka insiden dan 

kematian kanker serviks khususnya di negara berkembang seperti Indonesia disebabkan oleh beberapa 

hal yaitu terbatasnya akses untuk melakukan pencegahan, tidak teridentifikasinya kanker serviks sampai 

timbul gejala, dan akses pengobatan yang terbatas. Salah satu upaya untuk mengatasi tidak 

teridentifikasinya kanker serviks sampai timbul gejala yaitu dengan skrining kanker serviks. Skrining 

dapat mengurangi insiden kanker serviks dari 9,8 kasus menjadi 4,9 kasus per 100.000 wanita karena 

perkembangan lesi prakanker dapat diketahui sejak awal (Yang et al., 2018). Sehingga peluang 

kesembuhan pun cukup tinggi 67% pada stadium 1A dan 95% pada stadium 3 (Landy et al., 2016). 

Oleh karena itu, skrining kanker serviks penting dilakukan. 

Pemerintah Indonesia pada tahun 2015 membuat program nasional gerakan pencegahan dan 

skrining kanker serviks dengan IVA test (Kemenkes, 2015). Namun, cakupan pemeriksaan IVA tes di 

Indonesia dari tahun 2008-2016 masih rendah yaitu 4,34 % dari total target 37,5 juta wanita Indonesia 

(Kemkes RI, 2016). Sedangkan di Jawa Barat hanya 3% dari sasaran 6.838.318 wanita berusia 30-50 

tahun. Hal tersebut masih jauh dari target pemerintah dimana sampai tahun 2019 terdapat 50% wanita 

usia 30-50 tahun yang melakukan skrining kanker serviks.  

Rendahnya pengetahuan dan kesadaran tentang pentingnya skrining kanker serviks menjadi 

hambatan terbesar untuk program IVA tes (Budiman, Hidayat, & Harsono, 2019). Faktor lain yang 

mempengaruhi wanita untuk melalukan skrining pencegahan kanker serviks, yaitu sosial budaya 

(Pirzadeh & Mazaheri, 2012), keyakinan (Osorio et al., 2012), ekonomi, pendidikan, stress, pengalaman 

penyakit, kegagalan melakukan skrining, dan keyaninan yang negative (Flores & Acton, 2013). Efikasi 

diri memberikan peranan penting dalam skrining kanker serviks (Armini et al., 2016; Tiraki & Yılmaz, 

2018). Wanita dengan efikasi diri yang tinggi akan menjalani skrining kanker serviks (Mo et al., 2013).   

Berdasarkan literature diatas, pengetahuan dan efikasi diri merupakan faktor penting yang 

memengaruhi perilaku skrining kanker serviks. Namun, penelitian terkait hal tersebut dan hubungannya 

terhadap partisipasi skrining kanker serviks pada wanita usia subur belum tersedia. Mengetahui 

hubungan antara pengetahuan dan efikasi diri sangat penting agar petugas kesehatan dapat menentukan 

strategi yang tepat untuk meningkatkan partisipasi skrining. Oleh karena itu, peneliti bermaksud untuk 

meneliti hubungan pengetahuan dan efikasi diri skrining kanker serviks pada wanita usia subur.  

 

2. Metode Penelitian  

Desain penelitian ini adalah penelitian deskriptif korelatif dengan pendekatan cros-sectional. 

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh wanita usia subur yang berada di Wilayah kerja puskesmas 

Ibrahim Adjie Kota Bandung yaitu berjumlah 916 orang. Besar sampel 62 orang wanita usia subur yang 

tinggal di wilayah kerja puskesmas Ibrahim Adjie dengan menggunakan purposive random sampling. 

Kriteria inklusi pada penelitian ini, yaitu: perempuan usia reproduktif (20-40 tahun), sudah menikah 

atau pernah menikah, mampu membaca, mengerti bahasa Indonesia, sehat jasmani dan rohani serta 

berada di wilayah kerja puskesmas Ibrahim Adjie. Kriteria eksklusi dalam pemilihan sampel adalah 

wanita yang menderita penyakit atau terdiagnosa kanker serviks dan tidak memiliki akses internet.  

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari dua instrument yaitu pengetahuan wanita 

usia subur dan efikasi diri. Instrumen pengetahuan telah dilakukan uji validitas dan uji reabilitas dengan 

hasil akhir yaitu 0.779.  Instrumen efikasi diri akan menggunakan kuisioner Armini et al (2016) dengan 

nilai alpha Cronbach 0,728. 
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Berdasarkan hasil uji normalitas kolmogrov-Smirnov diketahui nilai signifikansi 0,2>0,005, maka 

dapat disimpulkan nilai residual berdistribusi normal. Analisis hubungan antara pengetahuan dan efikasi 

diri diuji menggunakan uji pearson product moment, dengan keputusan uji hipotesis nilai p ≤ 0,05 maka 

H0 ditolak sedangkan p ≥ dari 0,05 maka H0 diterima (Dahlan, 2016). H0 adalah tidak ada hubungan 

pengetahuan dengan efikasi diri skrining kanker serviks. Sedangkan Ha adalah ada hubungan 

pengetahuan dengan efikasi diri skrining kanker serviks. Penelitian ini sudah melalui uji etik dengan 

nomor etik 33/KEP.01/UNISA-BANDUNG/VII/2021. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Sampel pada penelitian ini merupakan wanita usia subur sebanyak 62 orang. Berdasarkan tabel 1 

dapat diketahui bahwa sebagian besar dari responden berusia 31-40 tahun sebanyak 32 responden 

(51,6%), sebagian besar responden berpendidikan SMA sebanyak 43 responden (69,4%), hampir 

seluruh responden adalah ibu rumah tangga sebanyak 51 responden (82,3%), dan hampir seluruh 

responden belum pernah menjalani skrining kanker serviks (tes IVA atau pap smear). 

 

Tabel 1. Distribusi frekuensi karakteristik responden (n = 62) 

Karakteristik Frekuensi (f) Persentase (%) 

Usia    

20-30 tahun 30 48,4 

31-40 tahun 32 51,6 

Pendidikan   

SMP 6 9,7 

SMA 43 69,4 

D3/S1 13 21,0 

Pekerjaan   

Ibu rumah tangga 51 82,3 

Karyawan swasta 6 9,7 

Tenaga Kesehatan 1 1,6 

Lain-lain 4 6,5 

Skrining Kanker Serviks   

Tidak 49 79,0 

Ya 13 21,0 

Total 62 100,0 

 

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa sebagian besar responden sebanyak 45 responden 

(72,6%) memiliki pengetahuan yang baik terkait skrining kanker serviks dan bahwa sebagian besar 

responden sebanyak 38 responden (61,3%) memiliki efikasi diri yang kuat terkait skrining kanker 

serviks.  

 

Tabel 2. Kategori pengetahuan dan efikasi diri responden (n = 62) 

Kategori  Frekuensi (f) Persentase (%) 

Pengetahuan   

Kurang 17 27,4 

Baik 45 72,6 

Efikasi Diri   

Lemah 24 38,7 

Kuat 38 61,3 

Total 62 100 
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Tabel 3. Analisis Bivariat hubungan pengetahuan dan efikasi diri skrining kanker serviks 

Variabel 

Efikasi Diri  

Lemah Kuat P Value 

F % F %  

Pengetahuan     

Kurang 6 9,7 11 17,7 

0,732 Baik 18 29,0 27 43,5 

Total 24 38,7 38 61,3 

 

Hubungan antara kedua variabel dihitung menggunakan uji pearson product moment. Hasilnya 

didapatkan bahwa nilai p adalah 0,732 yangmana nilainya ≥0,05. Artinya, H0 diterima atau tidak ada 

hubungan pengetahuan dengan efikasi diri skrining kanker serviks. Hasil tersebut tidak sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Ghalavandi et al. (2021) yang menunjukkan bahwa meningkatkan 

pengetahuan wanita akan meningkatkan efikasi diri tes pap smear (p<0,001). Proses pembentukan 

efikasi diri dimulai dari proses kognitif dimana merupakan proses berpikir dan penggunaan informasi 

Hal ini tentunya dilakukan berdasarkan pengetahuan yang dimilikinya. Bandura (1986) dalam Abdullah 

(2019) mengatakan Pengetahuan yang dimiliki tersebut dipakai untuk proses motivasi, afeksi dan 

seleksi.  

Pengetahuan dapat dibentuk dari pengalaman diri, pengalaman orang lain dan persuasi sosial yang 

mana merupakan sumber atau faktor yang memengaruhi efikasi diri (Shofiah & Raudatussalamah, 

2014). Berdasarkan pengalaman skrining, hanya 21% responden yang sudah pernah melakukan skrining 

(Tabel 1). Artinya, 79% responden tidak mempunyai pengetahuan berdasarkan pengalaman sendiri. 

Padahal dengan adanya pengalaman yang berhasil akan meningkatkan efikasi diri sedangkan jika gagal 

maka mampu meningkatkan kegigihan dalam mengatasi kesulitan (Fitriyah et al., 2019). Dilihat dari 

persuasi sosial juga hanya 37,1% responden yang menjawab setuju dan sangat setuju untuk melakukan 

pencegahan kanker serviks karena ajakan orang-orang disekitar. Orang-orang disekitar yang dimaksud 

adalah suami, keluarga, atau teman. Suami yang kurang mendukung dapat mempengaruhi istri sehingga 

memiliki efikasi yang lemah untuk melakukan skrining kanker serviks (Juwitasari et al., 2021). 

Pengetahuan yang masih kurang pada responden penelitian ini adalah terkait waktu pelaksanaan 

pap smear rutin. Sebanyak 52 orang (83,9%) menjawab bahwa pemeriksaan pap smear rutin harus 

dilakukan minimal 1 tahun sekali bagi wanita yang aktif melakukan hubungan seksual. Berdasarkan 

ACOG (The American College of Obstetricians and Gynecologists) (2021) rekomendasi untuk 

pelaksanaan pap smear rutin adalah 3 tahun sekali. Sedangkan pengetahuan terkait tes IVA sangat baik 

dimana sebagian besar responden (>80%) sudah mengetahui bahwa pemeriksaan IVA Test lebih 

sederhana dibandingkan dengan pap smear dan prosedur pemeriksaan IVA tes dilakukan oleh tenaga 

kesehatan yang sudah dilatih dengan pemeriksaan leher rahim secara visual menggunakan asam asetat 

yang sudah diencerkan. Informasi terkait pap smear perlu ditingkatkan dengan menekankan jadwal 

rutin pemeriksaan, agar mengurangi persepsi hambatan pasien terkait jadwal pelaksanaan skrining. 

Berdasarkan hasil jawaban responden diketahui bahwa 34 responden (54,8%) tidak mengetahui 

bahwa wanita yang menikah atau melakukan hubungan suami istri lebih dari 35 tahun berisiko 

mengalami kanker serviks. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sulistiowati & Sirait 

(2014) bahwa 50,5% responden memiliki pengetahuan yang buruk tentang faktor risiko kanker serviks. 

Berdasarkan Ratanasiripong (2012) faktor resiko kanker serviks adalah usia >35 tahun, usia pertama 

kali melakukan hubungan seksual, aktivitas seksual yang tinggi atau sering bergantiganti pasangan, 

paritas, penggunaan kontrasepsi oral dan merokok. Hasil ini menunjukkan bahwa mereka tidak merasa 

memiliki resiko kanker serviks yang dibuktikan hanya 21% responden yang telah melakukan skrining 

kanker serviks. Hal ini sesuai dengan penelitian Bahmani et al., (2016) yang menyatakan bahwa wanita 

di Iran memiliki Informasi dan kesadaran tentang kanker serviks dan Pap smear yang masih kurang 



(Bhekti Imnasari)  

Jurnal Kebidanan dan Keperawatan Aisyiyah  196 

 

dan sebagian besar percaya bahwa mereka tidak berisiko. Hal ini perlu mendapatkan perhatian dari 

petugas kesehatan saat memberikan edukasi terkait kanker serviks, yaitu ditekankan untuk 

meningkatkan kesadarannya sehingga mau untuk melakukan skrining kanker serviks. 

Pada penelitian ini didapatkan bahwa 43,5% wanita (Tabel 3) yang memiliki pengetahuan baik dan 

efikasi diri kuat (43,5%). Hal tersebut menunjukkan bahwa jika seseorang telah memiliki pengetahuan 

yang baik, maka seseorang tersebut lebih yakin bahwa ia dapat melakukan skrining kanker serviks. 

Pengetahuan merupakan dasar terbentuknya sikap atau kesadaran yang akan menentukan pengambilan 

keputusan seseorang. Namun, masih ada 29% wanita yang memiliki pengetahuan baik tapi efikasi diri 

lemah (Tabel 3). Hal ini dapat terjadi karena terdapat faktor lain yang mempengaruhi efikasi diri, seperti 

pengalaman keberhasilan, pemodelan sosial, dan persuasi sosial. Hal ini perlu diteliti lebih jauh agar 

membantu petugas kesehatan menentukan strategi yang tepat untuk meningkatkan partisipasi skrining.  

 

4. Simpulan  

Tidak terdapat hubungan antara pengetahuan dan efikasi diri skrining kanker serviks pada wanita 

usia subur. Namun, didapatkan bahwa sebagian besar wanita usia subur telah memiliki pengetahuan 

yang baik dan efikasi diri yang kuat untuk melakukan skrining kanker serviks. Penelitian ini terbatas 

hanya pada dua faktor, sedangkan masih banyak faktor lainnya yang mempengaruhi partisipasi skrining. 

Oleh karena itu, petugas kesehatan perlu menentukan strategi lain selain pengetahuan untuk 

meningkatkan efikasi diri agar target partisipasi skrining kanker serviks di Indonesia tercapai.  
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